Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Pendidikan Pancasila Kelas 7 SMP
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN PANCASILA — FASE D (KELAS 7)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Pertama (SMP) / Fase D (Kelas 7)

	Mata Pelajaran
	: Pendidikan Pancasila

	Alokasi Waktu
	: 15 JP (5 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 1: Sejarah Kelahiran Pancasila

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Analisis Studi Kasus Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Teks autentik, artikel studi kasus, atlas/kamus referensi, proyektor LCD, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menceritakan kronologi sejarah kelahiran dan perumusan Pancasila sebagai dasar negara.
Peserta didik mampu membandingkan gagasan para pendiri bangsa tentang dasar negara dalam sidang BPUPK.
Peserta didik mampu meneladani komitmen kebangsaan dan persatuan para pendiri bangsa dalam kehidupan sehari-hari.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran latar belakang pembentukan BPUPK dan PPKI, usulan dasar negara oleh para pendiri bangsa, perumusan Piagam Jakarta, penetapan Pancasila pada 18 Agustus 1945, serta keteladanan para pendiri bangsa.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Latar Belakang Pembentukan BPUPK dan Sidang Pertama
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Memahami sejarah janji kemerdekaan, pembentukan BPUPK, dan dinamika sidang dasar negara.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Usulan Rumusan Dasar Negara oleh Tokoh Bangsa
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membandingkan pokok pemikiran Mr. Moh. Yamin, Prof. Soepomo, dan Ir. Soekarno.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Panitia Sembilan dan Piagam Jakarta
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah pembentukan Panitia Sembilan dan kompromi luhur dalam Piagam Jakarta.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Penetapan Pancasila dan Nilai Keteladanan Pendiri Bangsa
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis hasil sidang PPKI 18 Agustus 1945 serta mengamalkan nilai patriotisme.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Tokoh pendiri bangsa yang menyampaikan pidato bertajuk 'Lahirnya Pancasila' pada tanggal 1 Juni 1945 di hadapan sidang BPUPK adalah...
Drs. Mohammad Hatta
Mr. Mohammad Yamin
Prof. Dr. Soepomo
Ir. Soekarno
Kunci Jawaban: D — Pembahasan: Pada tanggal 1 Juni 1945, Ir. Soekarno menyampaikan pidato bersejarah yang mengusulkan lima prinsip dasar negara yang dinamainya Pancasila.
2. Perubahan rumusan sila pertama Piagam Jakarta dari 'Ketuhanan dengan kewajiban menjalankan syariat Islam bagi pemeluk-pemeluknya' menjadi 'Ketuhanan Yang Maha Esa' pada 18 Agustus 1945 menunjukkan sikap...
Kepentingan golongan tertentu
Toleransi tinggi, kenegarawanan, dan komitmen menjaga persatuan bangsa
Kekalahan diplomasi salah satu pihak
Ketidakpastian para tokoh pendiri bangsa
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Kesepakatan perubahan sila pertama tersebut merupakan bukti sikap toleransi luhur para pendiri bangsa demi menjaga keutuhan dan persatuan seluruh kepulauan Indonesia.
3. Salah satu keputusan penting yang disahkan dalam sidang pertama PPKI pada tanggal 18 Agustus 1945 adalah...
Membentuk angkatan bersenjata nasional
Menetapkan dan mengesahkan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
Memilih anggota parlemen DPR
Menetapkan mata uang resmi rupiah
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Sidang PPKI 18 Agustus 1945 menghasilkan tiga keputusan utama: mengesahkan UUD 1945, memilih Ir. Soekarno sebagai Presiden dan Drs. Moh. Hatta sebagai Wakil Presiden, serta membentuk Komite Nasional Indonesia Pusat (KNIP).
4. Ketua Badan Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan Kemerdekaan (BPUPK) yang memimpin jalannya sidang perumusan dasar negara adalah...
Dr. K.R.T. Radjiman Wedyodiningrat
Ir. Soekarno
Mr. A.A. Maramis
K.H. Wachid Hasyim
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Dr. K.R.T. Radjiman Wedyodiningrat menjabat sebagai ketua BPUPK yang memimpin sidang dan melontarkan pertanyaan mendasar mengenai apa dasar negara Indonesia merdeka.
5. Nilai keteladanan para pendiri bangsa yang paling relevan diterapkan peserta didik dalam kerja kelompok di sekolah adalah...
Memaksakan kehendak pribadi agar tugas cepat selesai
Menghargai pendapat teman, mengutamakan musyawarah, dan bekerja sama mencapai tujuan bersama
Memilih teman kelompok hanya yang berasal dari satu daerah
Menyerahkan seluruh tugas kepada ketua kelompok
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Mengutamakan musyawarah mufakat, saling menghargai perbedaan pandangan, dan gotong royong merupakan cerminan nyata nilai keteladanan perumus Pancasila.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Pendidikan Pancasila • Bab 1: Sejarah Kelahiran Pancasila
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Latar Belakang Pembentukan BPUPK dan Sidang Pertama
Petunjuk: Memahami sejarah janji kemerdekaan, pembentukan BPUPK, dan dinamika sidang dasar negara.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Usulan Rumusan Dasar Negara oleh Tokoh Bangsa
Petunjuk: Membandingkan pokok pemikiran Mr. Moh. Yamin, Prof. Soepomo, dan Ir. Soekarno.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Panitia Sembilan dan Piagam Jakarta
Petunjuk: Menelaah pembentukan Panitia Sembilan dan kompromi luhur dalam Piagam Jakarta.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Penetapan Pancasila dan Nilai Keteladanan Pendiri Bangsa
Petunjuk: Menganalisis hasil sidang PPKI 18 Agustus 1945 serta mengamalkan nilai patriotisme.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Pancasila lahir melalui proses dialektika pemikiran kebangsaan yang mendalam oleh para pendiri bangsa menjelang kemerdekaan Indonesia. Pembentukan Badan Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan Kemerdekaan (BPUPK) pada tahun 1945 menjadi forum resmi pertama untuk merumuskan fondasi filosofis negara merdeka.
Dalam sidang pertama BPUPK (29 Mei – 1 Juni 1945), tokoh-tokoh bangsa seperti Mr. Mohammad Yamin, Prof. Dr. Soepomo, dan Ir. Soekarno menyampaikan gagasan dasar negara. Pidato Ir. Soekarno pada 1 Juni 1945 secara eksplisit memperkenalkan istilah Pancasila, yang kemudian disempurnakan oleh Panitia Sembilan dalam dokumen Piagam Jakarta (*Jakarta Charter*).
Sidang Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI) pada 18 Agustus 1945 secara aklamasi menetapkan Pembukaan UUD 1945 yang memuat lima sila Pancasila yang sah. Sikap kenegarawanan, musyawarah mufakat, dan pengorbanan para pendiri bangsa menjadi teladan karakter luhur bagi generasi penerus.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	BPUPK
	Badan Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan Kemerdekaan (Dokuritsu Junbi Cosakai) yang dibentuk untuk mempersiapkan kemerdekaan Indonesia.

	Panitia Sembilan
	Panitia kecil bentukan BPUPK yang bertugas mematangkan rumusan dasar negara dan menghasilkan Piagam Jakarta.

	Piagam Jakarta
	Rancangan Pembukaan UUD yang disepakati pada 22 Juni 1945 yang memuat rumusan awal lima sila dasar negara.

	PPKI
	Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (Dokuritsu Junbi Inkai) yang menetapkan UUD 1945, memilih Presiden-Wapres, dan mengesahkan Pancasila.

	Musyawarah Mufakat
	Proses pengambilan keputusan bersama yang mengutamakan kebulatan pendapat demi persatuan tanpa dominasi mayoritas.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




